
137Jurnal Manajemen & Bisnis Aliansi

PENGARUH STRES KERJA DAN KEPUASAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN IMMI JAKARTA SELATAN
Oleh : Davindra Rasyid Fahmi*, Sirajuddin**

email : davindrarasyid@gmail.com; dosen01697@unpam.ac.id

ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of job stress on employee performance, the effect of job

satisfaction on employee performance, and the effect of job stress and job satisfaction on employee performance at
School of Management IMMI Jakarta. The research method used is the quantitative method, and the analysis used is
multiple linear regression analysis (multiple regression). The population in this study was all employees at School of
Management IMMI Jakarta, amounting to 55 employees. Based on the results of the regression coefficient, it is 0.490
with a t-test result of 4.171 and a significance level of 0.000 (a <0.05). Thus, the hypothesis is accepted, so that,
partially, there is a positive and significant influence between Job Stress and Employee Performance at School of
Management IMMI Jakarta. Based on the results of the regression coefficient, it is 0.255 with t test results of 2.172 and
a significance level of 0.034 (a <0.05). Thus, the hypothesis can be accepted, indicating that, at least partially, there
is a positive and significant influence between Job Satisfaction and Employee Performance at School of Management
IMMI Jakarta. Based on the results of the regression coefficient, it is 14,855 with t test results with a value of 2.805
and a significance level of 0.007 (a <0.05). Simultaneously, the F test value is 18.245, which means F count > F table
(18.245 > 2.58). Thus, the hypothesis can be accepted, so that simultaneously there is a positive and significant
influence between Job Stress and Job Satisfaction on Employee Performance at School of Management Jakarta.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Tenaga kerja merupakan salah satu aset
perusahaan yang paling utama oleh karena itu perlu
dibina secara baik oleh perusahaan, maka dari itu
perusahaan perlu membuat tenaga kerja menjadi
bagian dari perusahaan dan merasa nyaman dengan
perusahaan. Tidak hanya itu perusahaan juga pelu
mengelola stres atau tekanan yang dirasakan oleh
tenaga kerja agar kinerjanya tidak menurun dan
mendorong tenaga kerja untuk berprestasi untuk
perusahaan.

Pada 31 Desember 2019, WHO mendapat
informasi tentang wabah yang tidak diketahui
penyebabnya terdeteksi di Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, Cina. COVID-19 (Corona Virus Disease
2019) yang terdeteksi pertama kali di Kota Wuhan
menyebar sangat cepat menyebabkan kecemasan
global, pada 30 Januari 2020 COVID-19 dinyatakan
sebagai pandemi yang menjadi perhatian internasional.

Penyebaran COVID-19 di Indonesia sudah semakin
meluas ke berbagai wilayah. Situasi ini membuat
dampak psikologis bagi masyarakat Indonesia seperti
kecemasan, panic attack dan juga stres karena
merasa tidak aman atau overtingking terhadap
pandemi ini.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
permasalahan pada penelitian ini adalah Apakah
Pengaruh Stres Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Kayawan pada Sekolah Tinggi Manajemen
IMMI Jakarta.

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka
permasalahan pada penelitian ini dapat ditarik oleh
penulis yaitu sebagai berikut.
1. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap

kinerja karyawan pada Sekolah Tinggi
Manajemen IMMI Jakarta?

2. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada Sekolah Tinggi
Manajemen IMMI Jakarta?
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3. Apakah terdapat pengaruh stres kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada
Sekolah Tinggi Manajemen IMMI Jakarta?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Pengaruh Stres Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Kayawan pada Sekolah Tinggi Manajemen
IMMI Jakarta dengan point – point sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja

terhadap kinerja karyawan pada Sekolah Tinggi
Manajemen IMMI Jakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada Sekolah Tinggi
Manajemen IMMI Jakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada
Sekolah Tinggi Manajemen IMMI Jakarta.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, karna data yang akan diperoleh nanti
berupa angka dan dari angka tersebut akan dianalisis
dalam analisis data. Metode kuantitatif menurut
Sugiyono (2017:8) “metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat

atau nilai dari orang, obyek, organisasi, atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya Sugiyono (2017:68). Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel independen (variabel
bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).
Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variable, yaitu Stres
kerja dan Kepuasan Kerja sebagai Variabel bebas
dan Kinerja karyawan sebagai Variable terikat.
Menurut Sugiyono (2017:39) “variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat) dan variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas”.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui

ketepatan sebuah data. Uji asumsi klasik merupakan
persyaratan statistik yang harus dilakukan pada analisi

regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest
square (OLS). Dalam OLS hanya terdapat satu
variabel dependen, sedangkan untuk variabel
independen berjumlah lebih dari satu. Menurut
Ghozali (2018:159) untuk menentukan ketepatan
model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi
klasik yaitu, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskodastisitas dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Menurut Ghozali (2018:160) model regresi yang
baik adalah berdistribusi normal atau mendekati
normal. Jadi, uji normalitas bukan dilakukan pada
masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya. Dengan demikian uji ini untuk
memeriksa apakah data yang berasal dari
populasi terdistribusi normal atau tidak.

Dalam pengujian ini, digunakan software
IBM SPSS 25. Lebih lanjut Ghozali (2018:161)
menjelaskan bahwa uji normalitas dapat
berpedoman pada uji Kolmogorov Smirnov
dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data

tidak berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data

berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikoliniearitas ini bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Menurut
Ghozali (2018:105), berpendapat bahwa uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota
sampel. Menurut Ghozali (2018:110)
berpendapat bahwa “Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
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periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1”. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara yang
dapat digunakan untuk menditeksi ada atau
tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini yaitu
dengan uji Durbin-Watson (DW test) dengan
rumus sebagai berikut.

4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:139) “Uji

heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari suatu residual
pengamatan ke pengamatan lain”. Untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas
adalah dengan menggunakan uji glejser. Rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut.

Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas

dan satu variabel terikat. Metode analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi
berganda (multiple regression), yaitu regresi yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Regresi berganda digunakan untuk menguji  ,  , dan
dengan pendekatan interaksi yang bertujuan untuk
memenuhi ekspetasi peneliti mengenai pengaruh stres
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213)
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan”. Dengan demikian hipotesis
penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang
bersifat sementara terhadap masalah penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus
diuji secara empiris. Maka pengujian hipotesis
dilakukan melalui :
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen
Ghozali, (2018:140). Nilai koefisien determinasi
terletak pada 0 dan 1. Klasifikasi koefisien
korelasi yaitu, 0 (tidak ada korelasi), 0-0,49
(korelasi lemah), 0,50 (korelasi moderat), 0,51-
0,99 (korelasi kuat), 1.00 (korelasi sempurna).
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan
variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen Ghozali (2018:97).

2. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)
Menurut Imam Gozhali (2018:97) uji parsial
digunakan untuk menguji apakah sebuah
variabel bebas X benar-benar memberikan
kontribusi terhadap variabel terikat Y. Hasil uji
ini pada output IBM SPSS 25 dapat dilihat pada
tabel Cofficienta. Menentukan taraf nyata, taraf
nyata yang digunakan adalah a = 0,05 nilai T
hitung dibandingkan T tabel dengan ketentuan
sebagai berikut.
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Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat
signifikansi (a) sebesar 5% (tingkat kesalahan
5% atau 0,05) dan untuk mencari tabel
menggunakan df = n-k-1.

3. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji f)
Uji simultan pada konsep regresi linier adalah
pengujian apakah model regresi yang didapatkan
benar-benar diterima. Uji simultan bertujuan
untuk menguji apakah antara variabel-variabel
bebas X dan terikat Y atau setidak-tidaknya
antara salah satu variabel X dan terikat, benar-
benar terdapat hubungan linear (Linear Rela-
tion). Menurut Imam Ghozali (2018:96) uji F
pada dasarnya menunjukan apakah semua
variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat.

Hasil uji F pada output IBM SPSS 25 dapat dilihat
pada tabel ANOVA. Menentukan taraf nyata
(signifikan) yang digunakan yaitu a=0,05. Selanjutnya
hasil hipotesis F hitung dibandingkan dengan:
a. Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak, H3

diterima.
b. Jika F hitung < F tabel, maka HO diterima, H3

ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin peneliti membagi

2 (dua) kategori, yaitu laki-laki dan perempuan.
Dengan melihat Tabel 4.1 dibawah ini dapat
dilihat responden laki-laki dan perempuan.

Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia responden peneliti

membagi menjadi 4 kategori, yaitu 19 - 30 tahun,
dan 31 - 40 tahun dan 41 - 50 tahun dan > 50
tahun. Dapat dilihat diagram persentase usia
responden.

Tabel 4.2. Usia Responden

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama
Bekerja

Berdasarkan jenjang lama bekerja peneliti
membagi 3 kategori, yaitu: , 10 tahun 11 - 20
tahun dan > 20 tahun . Dapat dilihat pada tabel
dan diagram responden pendidikan di bawah ini:
Tabel 4.3 Pendidikan Responden lama bekerja

4. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Berdasarkan jenjang pendidikan peneliti
membagi 4 kategori, yaitu: SMA, S1, S2 dan
S3. Dapat dilihat pada tabel dan diagram
responden pendidikan di bawah ini: .

Tabel 4.4 Pendidikan Responden

Sumber : Hasil olah data melalui IBM SPSS 25.00

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel berdistribusi
normal atau tidak.uji normalitas data dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai sig > 0,05 maka

Jenis kelamin 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-laki 31 56.4 56.4 56.

4
Perempuan 24 43.6 43.6 10

0.0
Total 55 100.0 100.0  

Sumber : Hasil olah data melalui IBM SPSS 25.00 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 20-30 tahun 8 14.5 14.5 14.5

31-40 tahun 21 38.2 38.2 52.7
41-50 tahun 18 32.7 32.7 85.5
> 50 tahun 8 14.5 14.5 100.0
Total 55 100.0 100.0  

Sumber : Hasil olah data melalui IBM SPSS 25.00 
 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

< 1 Tahun 13 23.6 23.6 23.6
1 - 5 Tahun 16 29.1 29.1 52.7
5-10 Tahun 18 32.7 32.7 85.5
> 10 tahun 8 14.5 14.5 100.0
Total 55 100.0 100.0 

Sumber : Hasil olah data melalui IBM SPSS 25.00 
 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid SMA 3 5.5 5.5 5.5

Sarjana 
(S1) 

13 23.6 23.6 29.1

Magister 
(S2) 

35 63.6 63.6 92.7

Doktor 
(S3) 

4 7.3 7.3 100.0

Total 55 100.0 100.0  

 

 

a. Jika T hitung > T tabel, maka 1ܪ 
diterima, 0ܪ ditolak. 

b. Jika T hitung < T tabel, maka 1ܪ 
ditolak, 0ܪ diterima. 

c. Jika T hitung > T tabel, maka 2ܪ 
diterima, 0ܪ ditolak. 

d. Jika T hitung < T tabel, maka 2ܪ 
ditolak, 0ܪ diterima. 
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data berdistribusi normal sebaliknya jika nilai sig
< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12  Hasil Uji Normalitas

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen).
Karena model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah

terjadi korelasi antara suatu periode t dengan
periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana
adalah bahwa analisis regresi adalah untuk
melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi
antara observasi dengan data observasi
sebelumnya. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak
terjadi autokorelasi. Untuk mengetahuinya
dengan cara membandingkan nilai D-W dengan
nilai d dari tabel DurbinWatson:
a. Jika D-W < dL atau D-W > 4 – dL,

kesimpulannya pada data tersebut terdapat
autokorelasi.

b. Jika dU < D-W < 4 – dU, kesimpulannya
pada data tersebut tidak terdapat
autokorelasi.

c. Tidak ada kesimpulan jika: dL = D-W= dU
atau 4 – dU = D-W= 4 – dL

Apabila hasil uji Durbin-Waston tidak dapat
disimpulkan apakah terdapat autokerelasi atau
tidak maka dilanjutkan dengan runs test. Hasil
dari pengujian autokorelasi pada penelitian ini
ditunjukkan seperti pada tabel 4.14 berikut ini :

Tabel 4.14 Hasil Uji Autokorelasi

Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

Koefisian Determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel–variabel
dependen. Nilai koefisian determinasi adalah
antara nol sampai dan satu. Nilai determinasi
ditentukan dengan nilai Adjusted R Square.
Hasil pengujian koefisian determinasi R2 dapat
dilihat pada Tabel 4.16 berikut ini :
Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisian Determinasi R2

2. Hasil Uji Hipotesis (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/
independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pada
uji t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai
t tabel. Berikut hasil perhitungan uji statistik t
yang disajikan pada Tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17 Uji Statistik t

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 
Unstandardized 
Predicted Value 

 N 55
 Normal Parametersa,b Mean 46.4181818
 Std. Deviation 2.58550175
 Most Extreme Differences Absolute .118
 Positive .105
 Negative -.118
 Test Statistic .118
 Asymp. Sig. (2-tailed) .053c

 a. Test distribution is Normal. 
 b. Calculated from data. 
 c. Lilliefors Significance Correction. 
 Sumber : Hasil olah data melalui IBM SPSS 25.00 

 Coefficientsa  
 

Model 

Collinearity 
Statistics 

 Tolerance VIF 
 1 (Constant)   
 Stres Kerja (X1) .818 1.223
 Kepuasan Kerja (X2) .818 1.223
 a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

   Sumber : Hasil olah data melalui IBM SPSS 25.00 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 
Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 
1 .642a .412 .390 3.145 2.244
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), Stres Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

   Sumber : Hasil olah data melalui IBM SPSS 25.00 
 

 Model Summaryb 
 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 

R Square 
Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-
Watson 

 1 .642a .412 .390 3.145 2.244
 a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), Stres Kerja

(X1) 
 b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
   Sumber : Hasil Perhitungan IBM SPSS 25 

 

 Coefficientsa 
 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 
 

B 
Std. 

Error Beta 
 1 (Constant) 14.8

55
5.295  2.80

5
.00

7
 Stres Kerja (X1) .360 .086 .490 4.17

1
.00

0
 Kepuasan Kerja 

(X2) 
.190 .087 .255 2.17

2
.03

4
 a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 Sumber : Hasil Perhitungan IBM SPSS 25.00 
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Uji statistik F adalah menunjukkan apakah variabel
independen yang dimaksud dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependennya. Hasil pengujian statistik F dapat dilihat
pada Tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18 Hasil Uji Statistik F

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Stres Kerja
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Sekolah Tinggi Manajemen IMMI Jakarta yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Secara parsial terdapat pengaruh yang positif

dan signifikan antara Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Sekolah Tinggi Manajemen
IMMI Jakarta dengan hasil statistiknya yaitu
koefisien regresinya adalah 0,490 dengan hasil
uji t sebesar 4.171 dan mempunyai tingkat
signifikansi 0.000 (a < 0,05). Dengan demikian
hipotesis tersebut di dapat diterima.

2. Secara parsial terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Sekolah Tinggi Manajemen
IMMI Jakarta dengan hasil statistiknya yaitu
koefisien regresinya adalah 0.255 dengan hasil
uji t dengan nilai 2.172 dan mempunyai tingkat
signifikansi 0.034 (a < 0,05). Dengan demikian
hipotesis tersebut di dapat di terima.

3. Secara simultan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara Stres Kerja dan Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan Sekolah
Tinggi Manajemen IMMI Jakarta dengan hasil
uji statistiknya yaitu koefisien regresinya adalah
14.855 dengan hasil uji t dengan nilai 2.805 dan
mempunyai tingkat signifikansi 0.007 (a < 0,05).
Secara simultan nilai uji F sebesar 18.245 yang
berarti F hitung > F tabel (18.245 > 2,56).
Dengan demikian hipotesis tersebut di dapat
diterima.

Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam

proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan
yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang
dapat diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan
datang untuk menyempurnakan penelitiannya, karna
penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang
perlu terus diperbaiki dan dikembangkan dalam
penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa
keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :
1. Jumlah responden yang hanya 55 orang,

tentunya masih kurang untuk menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya.

2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada
Karyawan Sekolah Tinggi Manajemen IMMI
Jakarta tidak mengambil perbandingan dengan
kampus lain .

3. Dalam proses pengambian data, ada informasi
yang diberikan responden melalui kuesioner
tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya, dikarenakan perbedaan pemikiran,
anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap
responden dan juga faktor lain seperti faktor
kejujuran dalam pengisian pendapat responden
dalam kuesionernya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang

diperoleh di atas, maka saran yang dapat diberikan
untuk penelitian yang akan datang adalah sebagai
berikut:
1. Sekolah Tinggi Manajemen IMMI Jakarta

diharapkan lebih memperhatikan penyebab stres
kerja seperti adanya pembagian beban kerja
secara adil sehingga tidak terjadi kelebihan
beban kerja agar waktu kerja tidak terlalu
mendesak sehingga emosi karyawan lebih
terkontrol. Selain itu, Sekolah Tinggi Manajemen
IMMI Jakarta dapat meminimalisir keadaan
stres kerja yang dialami karyawan melalui
karyawan lain yang kondisi emosinya lebih stabil.

2. Sekolah Tinggi Manajemen IMMI Jakarta
diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan
sehingga kinerja karyawan dapat terus
meningkat yang nantinya akan membantu
perusahaan mencapai tujuannya. Salah satunya
dengan memberikan kompensasi jika karyawan
bekerja melebihi jam kerjanya (lembur). Hal ini
akan mendorong karyawan lebih giat dalam
bekerja sehingga akan meningkatkan kinerja
karyawan tersebut.

 ANOVAa 
 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 
 1 Regression 360.980 2 180.490 18.245 .000b

 Residual 514.402 52 9.892   
 Total 875.382 54    
 a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), Stres Kerja

(X1) 
   Sumber : Hasil Perhitungan IBM SPSS 25.00 
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3. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya menambah
variabel-variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini. Sehingga penelitian selanjutnya
akan lebih sempurna dan memberikan informasi
yang lebih baik dan sempurna.
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